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LAMPIRAN 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pedoman Observasi Penelitian 
NO ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN 
1. SD N Mangir Lor Sendangsari Pajangan 
Bantul: 
- Lokasi sekolah. 
- Profil sekolah. 
 
2. Permainan tradisional pasar-pasaran 
yang diperankan siswa SD N Mangir 
Lor: 
- Pemilihan peran untuk anak laki-
laki dan perempuan dalam 
permainan tradisional pasar-
pasaran. 
- Aktivitas bermain pasar-pasaran. 
- Pengecapan pada anak laki-laki 
yang bermain masak-masakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pedoman Observasi Pelaksanaan Siklus I, II 
A. Siklus I 
NO ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN 
1. Aktivitas bermain anak putra 
dan putri dalam peer group 
Kelompok 1 
 Putra: 
 Putri: 
Kelompok 2 
 Putra: 
 Putri: 
Kelompok 3 
 Putra: 
 Putri: 
2. Dominasi anggota kelompok 
dalam permainan tradisional 
pasar-pasaran, apakah 
didominasi oleh anak putra 
atau putri 
Kelompok 1: 
Kelompok 2: 
Kelompok 3: 
3. Dampak anak putra dan putri 
dalam aktivitas bermain 
permainan tradisional pasar-
pasaran. 
Kelompok 1: 
Kelompok 2: 
Kelompok 3: 
4. Kendala dalam pelaksanaan 
tindakan I 
 
 
 
B. Siklus II 
NO ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN 
1. Aktivitas anak putra dan putri 
dalam lomba memasak 
Kelompok 1 
 Putra: 
 Putri: 
Kelompok 2 
 Putra: 
 Putri: 
Kelompok 3 
 Putra: 
 Putri: 
2. Dominasi anggota kelompok 
dalam lomba memasak 
apakah didominasi oleh anak 
putra atau putri 
Kelompok 1: 
Kelompok 2: 
Kelompok 3: 
3. Dampak anak putra dan putri 
dalam aktivitas lomba 
memasak 
Kelompok 1: 
Kelompok 2: 
Kelompok 3: 
4. Kendala dalam pelaksanaan 
tindakan II 
 
 
KETERANGAN KODE 
 
1. Pelaksanaan Permainan Tradisional Pasar-pasaran 
NO KODE KETERANGAN 
1. AP Aktivitas Siswa dalam Pelaksanaan Siklus I 
2. DP Dampak Pelaksanaan Siklus I yang Dialami oleh Siswa 
3. MP Manfaat Pelaksanaan Siklus I bagi Siswa 
 
2. Pelaksanaan Lomba Memasak Nasi Goreng Berselimut 
NO KODE KETERANGAN 
1. AL Aktivitas Siswa dalam Lomba Memasak 
2. DL Dampak Pelaksanaan Lomba bagi Siswa 
3. ML Manfaat Lomba Memasak untuk Siswa 
4. PM Pengalaman Siswa dalam Memasak Sebelumnya 
 
3. Gender 
NO KODE KETERANGAN 
1. GK Gender dan Kekerasan 
2. KG1 Kesetaraan Gender 
3. PG Pemahaman Gender 
4. GSt Gender dan Stereotipe 
5. KG2 Kesadaran Gender 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Wawancara dengan Anak-Anak Usia antara 8-10 tahun 
Responden 1 
Nama     : ADL 
Umur     : 10 tahun 
Nama Orang Tua   : WGL 
Jumlah/jenis kelamin/usia saudara  : 1/laki-laki/15 tahun 
Alamat    : Mangir Kidul, Sendangsari, Pajangan 
Tanggal Wawancara   : Siklus I, 17 Juni 2012 
       Siklus II, 19 Juni 2012 
Siklus I 
1. Bagaimana berjalannya permainan tradisional pasar-pasaran pada kelompok 
anda? 
Berjalan dengan lancar, semua anggota kelompok saya aktif dan tidak ada 
yang mengeluh. 
2. Siapa saja teman sekelompok anda tadi? 
Afri, Candra, Saleh, Nining 
3. Apa yang anda perankan saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Tadi saya memasak kue dari tanah dan menghias kue. 
4. Bagaimana perasaan anda saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran? 
Comment [uj1]: TS 
Comment [uj2]: AP 
Senang dan saya juga sudah terbiasa main permainan tradisional pasar-
pasaran kalau di rumah. 
5. Bagaimana kerja sama anda dengan teman-teman di sekelompok anda tadi? 
Baik, tadi saya memasak kue dari tanah, Nining juga memasak kue dari tanah, 
Afri tadi menghias kue, terus si Candra dan Saleh mencari bahan untuk 
menghias kue.  
6. Apakah anda pernah bermain tradisional pasar-pasaran sebelumnya? 
Iya saya pernah bermain pasar-pasaran jika di rumah. Biasanya kalau di 
rumah saya jadi penjual dan kadang juga memasak kue dari tanah.  
7. Siapa yang pertama  kali mengajari anda bermain tradisional pasar-pasaran? 
Yang pertama kali mengajari bermain tradisional pasar-pasaran adalah ibu 
saya, saya diajari masak-masak dari tanah. 
8. Apakah anda menirukan aktivitas orang tua dalam memasak jika bermain 
tradisional pasar-pasaran? 
Iya, kadang kalau main pasar-pasaran saya menirukan ibu memasak. 
9. Apakah anda menirukan acara televisi seperti acara memasak jika anda 
bermain tradisional pasar-pasaran? 
tidak 
10. Apakah anda menirukan teman sebaya anda dalam bermain tradisional pasar-
pasaran? 
tidak 
11. Dalam kelompok anda tadi, siapakah yang pandai memainkan permainan 
tradisional pasar-pasaran? 
Comment [uj3]: DP 
Comment [uj4]: AP 
Comment [uj5]: K 
Comment [uj6]: K 
Saya yang masak kue dari tanah tadi. 
12. Apakah anda pernah melihat anak laki-laki bermain tradisional pasar-
pasaran? Bagaimana tanggapan anda? 
Pernah, di depan rumah sendiri, sebaiknya sih anak laki-laki malu kalau 
mainan pasar-pasaran, karena mainan ini untuk anak perempuan. Waktu itu 
yang main Rama dan Riski, tapi mereka jadi pembeli.  
13. Manfaat apa yang anda peroleh setelah anda bermain permainan tradisional 
pasar-pasaran? 
Bisa memperbanyak teman. 
 
Siklus II 
1. Bagaimana berlangsungnya lomba masak dalam kelompok anda? 
Lancar, tidak terdapat kendala, karena saya sering bantu ibu memasak di 
rumah. 
2. Bagaimana pembagian kerja dalam kelompok anda? 
Tadi saya mengahaluskan bumbu, dan memotong sayur tapi gantian-gantian 
sama teman-teman yang lain, Nining tadi sedikit membantu memotong sayur 
wortel, Afri memasak dan memotong-motong wortel dan tomat, terus Candra 
tadi ngulek sambel, dan Saleh memotong wortel.  
3. Bagaimana perasaan anda mengikuti lomba masak ini? 
Senang, meskipun tidak juara tapi tetap senang, karena sebelumnya saya 
belum pernah memasak sendiri seperti ini. 
Comment [uj7]: GK 
Comment [uj8]: MP 
Comment [uj9]: AL 
Comment [uj10]: DL 
4. Apakah anda pernah diminta oleh orang tua untuk memasak/membantu 
memasak sebelumnya? 
Tidak, belum pernah, paling cuma bantu motong sayur atau ngulek bumbu 
atau kadang membalik telur/tempe. 
5. Siapakah yang sering membantu ibu memasak, anda atau saudara laki-
laki/perempuan anda? 
Mas Teguh, kalau mas Teguh malah sering masak sendiri kayak buat mie.  
6. Apa yang sering anda masak jika di rumah? bagaimana proses memasaknya? 
Belum pernah memasak di rumah, paling cuma bantu goreng-goreng. 
7. Bagaimana menurut anda jika seorang laki-laki itu bisa memasak? 
Pantas, karena semua orang menurut saya harus bisa memasak. 
8. Setelah diadakan lomba masak ini apakah anda mau untuk memasak? 
Iya saya mau memasak atau bantu-bantu ibu memasak kalau di rumah. 
9. Manfaat apa yang anda peroleh setelah melakukan lomba masak ini? 
Bisa memasak bareng teman-teman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Comment [uj11]: KG 
Comment [uj12]: PM 
Comment [uj13]: PG 
Comment [uj14]: DL 
Comment [uj15]: ML 
Responden 2 
Nama     : OV 
Umur     : 8 tahun 
Nama Orang Tua   : SKJ 
Jumlah/jenis kelamin/usia saudara : 3/Laki-laki semua/16, 10, 6 tahun. 
Alamat    : Mangir Tengah, Sendangsari, Pajangan 
Tanggal Wawancara   : Siklus I, 17 Juni 2012 
       Siklus II, 19 Juni 2012 
Siklus I 
1. Bagaimana berjalannya permainan tradisional pasar-pasaran pada kelompok 
anda? 
Lancar, dan saya sudah terbiasa bermain pasar-pasaran. 
2. Siapa saja teman sekelompok anda tadi? 
Tadi seharusnya berlima, jadi teman saya Tasya, Inu, Tegar, dan Mustofa. 
Tapi Mustofa sakit jadi tidak ikut main. 
3. Apa yang anda perankan saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Tadi saya membuat adonan kue dari tanah dan mencetaknya 
4. Bagaimana perasaan anda saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran? 
Senang, bermain pasar-pasaran merupakan hal yang menyenangkan. 
5. Bagaimana kerja sama anda dengan teman-teman sekelompok anda tadi? 
Comment [uj16]: TS 
Comment [uj17]: AP 
Comment [uj18]: DP 
Baik, tapi kadang Tegar sering bentak-bentak aku dan Tasya. Tadi saya dan 
Tasya mencetak dan membuat adonan kue dari tanah, terus Inu dan Tegar 
mencari hiasan untuk menghias kue. 
6. Apakah anda pernah bermain tradisional pasar-pasaran sebelumnya? 
Iya, saya sering bermain pasar-pasaran, kadang sendiri kadang sama Sabita, 
kadang kami membuat kue bolu dari tanah. 
7. Siapa yang pertama kali mengajari anda bermain tradisional pasar-pasaran? 
Diajari Sabita main masak-masakan. 
8. Apakah anda menirukan aktivitas orang tua dalam memasak jika bermain 
tradisional pasar-pasaran? 
Iya aku sering melihat ibu memasak. 
9. Apakah anda menirukan acara televisi seperti acara memasak jika anda 
bermain tradisional pasar-pasaran? 
tidak 
10. Apakah anda menirukan teman sebaya anda dalam bermain tradisional pasar-
pasaran? 
Iya, saya menirukan Sabita. 
11. Dalam kelompok anda tadi, siapakah yang pandai memainkan permainan 
tradisional pasar-pasaran? 
Tadi yang pintar memainkan permainan ini Tasya, dia memasak kue dan 
mencetak kue. 
12. Apakah anda pernah melihat anak laki-laki bermain tradisional pasar-
pasaran? Bagaimana tanggapan anda? 
Comment [uj19]: AP 
Comment [uj20]: TS 
Comment [uj21]: K 
Comment [uj22]: TS 
Belum pernah. Kalau misalkan ada anak laki-laki yang bermain pasar-
pasaran itu kayak banci, tidak pantas. 
13. Manfaat apa yang anda peroleh setelah anda bermain permainan tradisional 
pasar-pasaran? 
Bisa bertemu banyak teman di sini. 
 
Siklus II 
1. Bagaimana berlangsungnya lomba masak dalam kelompok anda? 
Lancar, karena di rumah saya juga sering memasak tempe, jadi sudah terbiasa 
memasak. 
2. Bagaimana pembagian kerja dalam kelompok anda? 
Tadi saya dan Tasya memasak nasi, kemudian Inu memotong wortel, Tegar 
memotong wortel dan memanaskan minyak, kadang juga ikut memasak nasi, 
Mustofa memotong tomat. 
3. Bagaimana perasaan anda mengikuti lomba masak ini? 
Senang sekali, karena saya dan teman-teman saya bisa juara memasak. 
4. Apakah anda pernah diminta oleh orang tua untuk memasak/membantu 
memasak sebelumnya? 
Pernah, saya sering membantu menggoreng telur dan tempe. 
5. Siapakah yang sering membantu ibu memasak, anda atau saudara laki-
laki/perempuan anda? 
Yang sering membantu memasak saya. Soalnya saya merupakan satu-satunya 
anak perempuan di rumah. 
Comment [uj23]: GK 
Comment [uj24]: MP 
Comment [uj25]: AL 
Comment [uj26]: DL 
Comment [uj27]: PM 
Comment [uj28]: PM 
6. Apa yang sering anda masak jika di rumah? bagaimana proses memasaknya? 
Saya sering menggoreng telur, pertama telur dikocok, kemudian digoreng dan 
tidak lupa dikasih garam. 
7. Bagaimana menurut anda jika seorang laki-laki itu bisa memasak? 
Tidak begitu pantas, karena seharusnya yang masak itu anak putri. 
8. Setelah diadakan lomba masak ini apakah anda mau untuk memasak? 
Iya saya mau memasak dan membantu ibu memasak, dan itu juga sudah 
sering saya lakukan. 
9. Manfaat apa yang anda peroleh setelah melakukan lomba masak ini? 
Senang, bisa menambah resep baru dalam memasak nasi goreng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Comment [uj29]: PM 
Comment [uj30]: GSt 
Comment [uj31]: DL 
Comment [uj32]: ML 
Responden 3 
Nama     : TSY 
Umur     : 8 tahun 
Nama Orang Tua   : RMN 
Jumlah/jenis kelamin/usia saudara : 1/laki-laki/11 tahun 
Alamat    : Mangir Kidul, Sendangsari, Pajangan 
Tanggal Wawancara   : Siklus I, 17 Juni 2012 
       Siklus II, 19 Juni 2012 
Siklus I 
1. Bagaimana berjalannya permainan tradisional pasar-pasaran pada kelompok 
anda? 
Lancar, tidak ada kendala, karena saya sudah sering bermain permainan 
tradisional pasar-pasaran. 
2. Siapa saja teman sekelompok anda tadi? 
Tadi teman saya ada Okta, Tegar, Inu, dan Mustofa, tapi karena Mustofa sakit 
jadi tidak ikut bermain. 
3. Apa yang anda perankan saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Membuat adonan kue dan mencetak kue dari tanah. 
4. Bagaimana perasaan anda saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Senang, karena saya juga senang bermain pasar-pasaran kalau di rumah. 
5. Bagaimana kerja sama anda dengan teman-teman di sekelompok anda tadi? 
Comment [uj33]: TS 
Comment [uj34]: AP 
Comment [uj35]: DP 
Baik, tapi kadang Tegar bentak-bentak. Tadi aku dan Okta membuat adonan 
dan mencetak kue, Tegar dan Inu mencari bahan hias untuk menghias kue. 
6. Apakah anda pernah bermain tradisional pasar-pasaran sebelumnya? 
Iya saya sering bermain pasar-pasaran jika di rumah, kadang sendiri, kadang 
sama Aminda teman saya di rumah, saya sering buat kue ulang tahun dari 
tanah.  
7. Siapa yang pertama kali mengajari anda bermain tradisional pasar-pasaran? 
Lewat acara televisi, yang acara masak-masak, sama Upin Ipin kadang si 
Mei-Mei dan Susanti sering main masak-masakan. 
8. Apakah anda menirukan aktivitas orang tua dalam memasak jika bermain 
tradisional pasar-pasaran? 
Iya kadang saya menirukan ibu kalau memasak. 
9. Apakah anda menirukan acara televisi seperti acara memasak jika anda 
bermain tradisional pasar-pasaran? 
Iya pas acara masak-masak sama di Upin Ipin. 
10. Apakah anda menirukan teman sebaya anda dalam bermain tradisional pasar-
pasaran? 
tidak 
11. Dalam kelompok anda tadi, siapakah yang pandai memainkan permainan 
tradisional pasar-pasaran? 
Okta, tadi dia bersama ku membuat adonan dan mencetak kue. 
12. Apakah anda pernah melihat anak laki-laki bermain tradisional pasar-
pasaran? Bagaimana tanggapan anda? 
Comment [uj36]: AP 
Comment [uj37]: TS 
Comment [uj38]: MM 
Comment [uj39]: K 
Comment [uj40]: MM 
Belum pernah. Kalau misal ada anak laki-laki yang bermain pasar-pasaran 
tidak pantas, soalnya mainan ini untuk anak perempuan. 
13. Manfaat apa yang anda peroleh setelah anda bermain permainan tradisional 
pasar-pasaran? 
Bisa tambah teman. 
 
Siklus II 
1. Bagaimana berlangsungnya lomba masak dalam kelompok anda? 
Lancar tidak ada kendala, karena saya sudah terbiasa bantu ibu memasak 
kalau di rumah, kadang bantu masak telur. 
2. Bagaimana pembagian kerja dalam kelompok anda? 
Tadi saya memotong daun bawang, Tegar memasak nasi, Okta memasak nasi 
dan menghaluskan bumbu, Inu bantu memotong wortel dan tomat, Mustofa 
juga memotong wortel dan tomat. 
3. Bagaimana perasaan anda mengikuti lomba masak ini? 
Senang, karena bisa juara pertama. Ini pengalaman pertama saya memasak 
nasi goreng. 
4. Apakah anda pernah diminta oleh orang tua untuk memasak/membantu 
memasak sebelumnya? 
Belum pernah, kadang cuma bantu memotong bawang/cabe/brambang, atau 
goreng telur. 
5. Siapakah yang sering membantu ibu memasak, anda atau saudara laki-
laki/perempuan anda? 
Comment [uj41]: GSt 
Comment [uj42]: MP 
Comment [uj43]: AL 
Comment [uj44]: DL 
Comment [uj45]: PM 
Yang sering bantu saya, kalau mas Sinngih tidak pernah diminta untuk 
memasak. 
6. Apa yang sering anda masak jika di rumah? bagaimana proses memasaknya? 
Menggoreng telur. Pertama telurnya dikocok, diberi garam,  terus digoreng 
sampai matang. 
7. Bagaimana menurut anda jika seorang laki-laki itu bisa memasak? 
Tidak pantas, karena itu pekerjaannya perempuan jadi mending laki-laki tidak 
perlu memasak. 
8. Setelah diadakan lomba masak ini apakah anda mau untuk memasak? 
Mau, saya senang memasak, dan saya akan membantu ibu measak. 
9. Manfaat apa yang anda peroleh setelah melakukan lomba masak ini? 
Senang karena saya bisa memasak nasi goreng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Comment [uj46]: PM 
Comment [uj47]: GSt 
Comment [uj48]: DL 
Comment [uj49]: ML 
Responden 4 
Nama     : WA 
Umur     : 10 tahun 
Nama Orang Tua   : SWYT 
Jumlah/jenis kelamin/usia saudara : 1/ laki-laki/16 tahun 
Alamat    : Mangir Kidul, Sendangsari, Pajangan. 
Tanggal Wawancara   : Siklus I, 17 Juni 2012 
       Siklus II, 19 Juni 2012 
Siklus I 
1. Bagaimana berjalannya permainan tradisional pasar-pasaran pada kelompok 
anda? 
Agak kesulitan karena tadi teman-teman yang lain sempat tidak mau mencari 
bahan untuk menghias. 
2. Siapa saja teman sekelompok anda tadi? 
Arivin, Adam, Rama, Riska, dan saya Wulan. 
3. Apa yang anda perankan saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Tadi saya menghias dan merapikan kue dari tanah. 
4. Bagaimana perasaan anda saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran? 
Senang karena bisa bertemu dengan banyak teman, meskipun juga sering 
ketemu di sekolah.  
5. Bagaimana kerja sama anda dengan teman-teman di sekelompok anda tadi? 
Comment [uj50]: TS 
Comment [uj51]: AP 
Comment [uj52]: DP 
Baik, tadi saya menghias dan merapikan kue, Riska membuat kue, Arifin 
mencari bahan-bahan untuk menghias, Rama mencari bahan untuk menghias, 
dan Adam juga mencari bahan untuk menghias. 
6. Apakah anda pernah bermain tradisional pasar-pasaran sebelumnya? 
Iya, saya pernah bermain pasar-pasaran jika di rumah, saya kadang juga 
memasak kue dari tanah kalau main pasar-pasaran. 
7. Siapa yang pertama kali mengajari anda bermain tradisional pasar-pasaran? 
Teman saya namanya April, saya diajari masak-masakan. 
8. Apakah anda menirukan aktivitas orang tua dalam memasak jika bermain 
tradisional pasar-pasaran? 
Iya kadang saya menirukan ibu saya jika memasak saat saya bermain pasar-
pasaran. 
9. Apakah anda menirukan acara televisi seperti acara memasak jika anda 
bermain tradisional pasar-pasaran? 
Tidak  
10. Apakah anda menirukan teman sebaya anda dalam bermain tradisional pasar-
pasaran? 
Iya saya menirukan April. 
11. Dalam kelompok anda tadi, siapakah yang pandai memainkan permainan 
tradisional pasar-pasaran? 
Saya sama Riska, sebab yang memasak kue tadi cuma kami, sedangkang 
teman-teman yang laki-laki cuma mencari bahan. 
Comment [uj53]: AP 
Comment [uj54]: TS 
Comment [uj55]: K 
Comment [uj56]: TS 
12. Apakah anda pernah melihat anak laki-laki bermain tradisional pasar-
pasaran? Bagaimana tanggapan anda? 
Pernah liat di samping rumah, Nopan main pasar-pasaran, dia jadi pembeli 
waktu itu, menurut saya sih tidak pantas cowok bermain pasar-pasaran, 
karena itu mainan untuk cewek. 
13. Manfaat apa yang anda peroleh setelah anda bermain permainan tradisional 
pasar-pasaran? 
Bisa bertemu dengan teman dan tadi menyenangkan bisa bermain bersama 
teman-teman. 
 
Siklus II 
1. Bagaimana berlangsungnya lomba masak dalam kelompok anda? 
Agak kesulitan karena yang aktif cuma saya sama Riska, tapi untung saja tadi 
teman-teman yang cowok terus mau membantu. 
2. Bagaimana pembagian kerja dalam kelompok anda? 
Tadi Riska memotong-motong wortel, tomat, dan daun bawang. Wulan 
memotong-motong bawang merah, Adam mengulek bawang putih, bawang 
merah, dan cabai, Rama juga membantu menghaluskan bumbu, Arifin 
menghaluskan bumbu. Tadi yang masak nasi bareng-bareng jadi semua 
teman-teman ikut memasak nasi. 
3. Bagaimana perasaan anda mengikuti lomba masak ini? 
Senang karena banyak temannya, dan ini pertama kali saya memasak nasi 
goreng. 
Comment [uj57]: GSt 
Comment [uj58]: MP 
Comment [uj59]: AL 
Comment [uj60]: DL 
4. Apakah anda pernah diminta oleh orang tua untuk memasak/membantu 
memasak sebelumnya? 
Pernah memotong bawang putih, kadang menggoreng-goreng. 
5. Siapakah yang sering membantu ibu memasak, anda atau saudara laki-
laki/perempuan anda? 
Mas alpin, kadang malah sering masak mie kalau di rumah. kalau saya cuma 
bantu goreng-goreng dan membuat bumbu masak. 
6. Apa yang sering anda masak jika di rumah? Bagaimana proses memasaknya? 
Menggoreng telur dan tempe. Telur dikocok, dibumbui, dan digoreng hingga 
matang. Kalau tempe juga begitu, tempe dibuat bergaris, dibumbui, dan 
digoreng. 
7. Bagaimana menurut anda jika seorang laki-laki itu bisa memasak? 
Pantas, karena kalau laki-laki pintar memasak nanti bisa jadi koki. 
8. Setelah diadakan lomba masak ini apakah anda mau untuk memasak? 
Mau, saya mau memasak dan membantu ibu memasak. 
9. Manfaat apa yang anda peroleh setelah melakukan lomba masak ini? 
Bisa memasak nasi goreng. 
 
 
 
 
 
 
Comment [uj61]: PM 
Comment [uj62]: KG 
Comment [uj63]: PM 
Comment [uj64]: PG 
Comment [uj65]: DL 
Comment [uj66]: ML 
Responden 5 
Nama     : SLH 
Umur     : 8 tahun 
Nama Orang Tua   : SPRM 
Jumlah/jenis kelamin/usia saudara : 1/Perempuan/11 tahun 
Alamat    : Mangir Kidul, Sendangsari, Pajangan 
Tanggal Wawancara   : Siklus I, 17 Juni 2012 
       Siklus II, 19 Juni 2012 
Siklus I 
1. Bagaimana berjalannya permainan tradisional pasar-pasaran pada kelompok 
anda? 
Lancar, karena semua kompak saat bermain pasar-pasaran. 
2. Siapa saja teman sekelompok anda tadi? 
Saleh, Candra, Afri, Ana, dan Nining. 
3. Apa yang anda perankan saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Tadi saya mencari bahan untuk menghias kue. 
4. Bagaimana perasaan anda saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Senang karena saya bisa bermain masak-masakan. 
5. Bagaimana kerja sama anda dengan teman-teman sekelompok anda tadi? 
Tadi saya mencari bahan untuk menghias kue, Ana dan Nining memasak kue, 
Afri menghias kue, dan Candra juga mencari bahan untuk dihias. 
Comment [uj67]: TS 
Comment [uj68]: AP 
Comment [uj69]: DP 
Comment [uj70]: AP 
6. Apakah anda pernah bermain tradisional pasar-pasaran sebelumnya? 
Aku belum pernah bermain masak-masakan sebelumnya, tapi saya sering 
melihat mbak saya bermain masak-masakan dengan teman-temannya, jadi 
kalau main pasar-pasaran biasanya saya jadi pembeli. 
7. Siapa yang pertama kali mengajari anda bermain tradisional pasar-pasaran? 
Kalau main pasar-pasaran biasanya saya jadi pembeli yang mengajari mbak 
saya. 
8. Apakah anda menirukan aktivitas orang tua dalam memasak jika bermain 
tradisional pasar-pasaran? 
tidak 
9. Apakah anda menirukan acara televisi seperti acara memasak jika anda 
bermain tradisional pasar-pasaran? 
tidak 
10. Apakah anda menirukan teman sebaya anda dalam bermain tradisional pasar-
pasaran? 
Iya kalau jadi pembeli saya menirukan Candra. 
11. Dalam kelompok anda tadi, siapakah yang pandai memainkan permainan 
tradisional pasar-pasaran? 
Yang pinter bermain pasar-pasaran Ana dan Nining. 
12. Apakah anda pernah melihat anak laki-laki bermain tradisional pasar-
pasaran? Bagaimana tanggapan anda? 
Comment [uj71]: K 
Comment [uj72]: TS 
Kalau jadi pembeli pernah lihat, tapi kalau ikut masak-masakan belum pernah 
lihat. Kalau ada yang ikut masak-masakan dalam permainan pasar-pasaran 
kayak banci mbak. 
13. Manfaat apa yang anda peroleh setelah anda bermain permainan tradisional 
pasar-pasaran? 
Bisa ikut main pasar-pasaran. 
 
Siklus II 
1. Bagaimana berlangsungnya lomba masak dalam kelompok anda? 
Lancar karena saya pernah membantu masak kalau di rumah. 
2. Bagaimana pembagian kerja dalam kelompok anda? 
Tadi saya memotong tomat, Afri memasak nasi, menghaluskan bumbu, dan 
memotong wortel. Ana memotong sayur, dan Nining juga memotong sayur. 
3. Bagaimana perasaan anda mengikuti lomba masak ini? 
Senang karena sebelumnya saya belum pernah memasak nasi goreng 
sekarang saya bisa memasak. 
4. Apakah anda pernah diminta oleh orang tua anda untuk memasak/membantu 
memasak sebelumnya? 
Pernah memasak telur kalau di rumah. 
5. Siapakah yang sering membantu ibu memasak, anda atau saudara laki-
laki/perempuan anda? 
Embak saya yang sering bantu memasak 
6. Apa yang sering anda masak jika di rumah? bagaimana proses memasaknya? 
Comment [uj73]: GK 
Comment [uj74]: MP 
Comment [uj75]: AL 
Comment [uj76]: DL 
Kadang iya saya menggoreng telur kalau tidak ada lauk. Caranya telur 
dikocok, diberi garam, dan digoreng. 
7. Bagaimana menurut anda jika seorang laki-laki itu bisa memasak? 
Pantas saja karena nanti bisa masak sendiri kalau pas ibu tidak di rumah. 
8. Setelah diadakan lomba masak ini apakah anda mau memasak di rumah? 
Iya saya mau memasak, seperti goreng-goreng. 
9. Manfaat apa yang anda peroleh setelah melakukan lomba masak ini? 
Senang, karena bisa memasak bersama teman-teman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Comment [uj77]: PM 
Comment [uj78]: PG 
Comment [uj79]: DL 
Comment [uj80]: ML 
Responden 6 
Nama     : AY 
Umur     : 9 tahun 
Nama Orang Tua   : AWSKMN 
Jumlah/jenis kelamin/usia saudara : 4/2 P, 1 L/sudah nikah dan TK. 
Alamat    : Mangir Kidul, Sendangsari, Pajangan. 
Tanggal Wawancara   : Siklus I, 17 Juni 2012 
       Siklus II, 19 Juni 2012 
Siklus I 
1. Bagaimana berjalannya permainan tradisional pasar-pasaran pada kelompok 
anda? 
Lancar, tidak terdapat kendala. Karena teman-teman yang putri sudah terbiasa 
bermain, dan teman-teman juga kompak dalam bermainnya.  
2. Siapa saja teman sekelompok anda tadi? 
Candra, Saleh, Ana, dan Nining. 
3. Apa yang anda perankan saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Tadi saya menghias kue yang sudah dicetak, semua saya yang hias. 
4. Bagaimana perasaan anda saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran? 
Senang, karena banyak teman saya yang bermain masak-masakan di sini. 
5. Bagaimana kerja sama anda dengan teman-teman di sekelompok anda tadi? 
Comment [uj81]: TS 
Comment [uj82]: AP 
Comment [uj83]: DP 
Baik, teman-teman kompak. Tadi Candra dan Saleh mencari hiasan untuk 
menghias kue yang sudah dicetak, Nining dan Ana memasak dan mencetak 
kue, saya menghias kue. 
6. Apakah anda pernah bermain tradisional pasar-pasaran sebelumnya? 
Kalau bermain masak-masakan kayak tadi saya belum pernah, tapi kalau 
bermain pasar-pasaran saya pernah dan seringnya jadi pembeli, dan teman 
saya yang memasak. 
7. Siapa yang pertama kali mengajari anda bermain tradisional pasar-pasaran? 
Yang mengajari saya main pasar-pasaran teman saya di rumah, jadi pembeli. 
8. Apakah anda menirukan aktivitas orang tua dalam memasak jika bermain 
tradisional pasar-pasaran? 
Tidak, karena saya jadi pembeli. 
9. Apakah anda menirukan acara televisi seperti acara memasak jika anda 
bermain tradisional pasar-pasaran? 
Iya, saya sering melihat acara televisi kalau menghias kue, terus saya tadi 
yang menghias kue. 
10. Apakah anda menirukan teman sebaya anda dalam bermain tradisional pasar-
pasaran? 
Iya saya menirukan Candra bermain, dan Candra diajari sama mbaknya 
Candra. 
11. Dalam kelompok anda tadi, siapakah yang pandai memainkan permainan 
tradisional pasar-pasaran? 
Ana dan Nining pinter memasak dan mencetak kue. 
Comment [uj84]: AP 
Comment [uj85]: TS 
Comment [uj86]: MM 
Comment [uj87]: TS 
12. Apakah anda pernah melihat anak laki-laki bermain tradisional pasar-
pasaran? Bagaimana tanggapan anda? 
Kalau jadi pembeli pernah, tapi kalau main masak-masakan belum pernah, 
tidak pantas karena itu mainnya anak perempuan. 
13. Manfaat apa yang anda peroleh setelah anda bermain permainan tradisional 
pasar-pasaran? 
Senang bisa menghias kue, sebelumnya saya belum pernah melakukannya. 
 
Siklus II 
1. Bagaimana berlangsungnya lomba masak dalam kelompok anda? 
Lancar, tidak ada kendala. Tadi saya bekerja keras untuk memasak ini. 
2. Bagaimana pembagian kerja dalam kelompok anda? 
Tadi saya memotong wortel, tomat, memasak bumbu, dan memasak nasi. Ana 
membuat bumbu dan memotong daun bawang, Candra menghaluskan bumbu, 
Saleh juga ikut memotong wortel, tomat. 
3. Bagaimana perasaan anda mengikuti lomba masak ini? 
Senang karena baru kali ini saya memasak nasi goreng. 
4. Apakah anda pernah diminta oleh orang tua untuk memasak/membantu 
memasak sebelumnya? 
Belum pernah 
5. Siapakah yang sering membantu ibu memasak, anda atau saudara laki-
laki/perempuan anda? 
Saudara perempuan saya. 
Comment [uj88]: GSt 
Comment [uj89]: MP 
Comment [uj90]: AL 
Comment [uj91]: DL 
6. Apa yang sering anda masak jika di rumah? bagaimana proses memasaknya? 
Kalau memasak telur dan tempe mungkin saya bisa, karena sering lihat ibu 
masak caranya kalau telur dikocok terus diberi garam dan digoreng. Kalau 
tempe, dibuat garis direndam di air asin kemudian di goreng. 
7. Bagaimana menurut anda jika seorang laki-laki itu bisa memasak? 
Kurang pantas, karena jarang ada laki-laki yang bisa masak. 
8. Setelah diadakan lomba masak ini apakah anda mau untuk memasak? 
Iya besuk-besuk kalau diminta membantu memasak saya mau. 
9. Manfaat apa yang anda peroleh setelah melakukan lomba masak ini? 
Senang dan kenyang bisa makan nasi goreng berselimut bareng teman-teman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Comment [uj92]: GSt 
Comment [uj93]: DL 
Comment [uj94]: ML 
Responden 7 
Nama     : FCP 
Umur     : 8 tahun 
Nama Orang Tua   : STN 
Jumlah/jenis kelamin/usia saudara : 1/Perempuan/11 tahun 
Alamat    : Mangir Kidul, Sendangsari, Pajangan 
Tanggal Wawancara   : Siklus I, 17 Juni 2012 
       Siklus II, 19 Juni 2012 
Siklus I 
1. Bagaimana berjalannya permainan tradisional pasar-pasaran pada kelompok 
anda? 
Lancar, karena kelompok saya kompak. 
2. Siapa saja teman sekelompok anda tadi? 
Afri, Saleh, Nining dan Ana 
3. Apa yang anda perankan saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Saya dan saleh mencari bunga untuk hiasan. 
4. Bagaimana perasaan anda saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran? 
Senang karena kelompok saya buat kuenya paling banyak dan paling bagus. 
5. Bagaimana kerja sama anda dengan teman-teman di sekelompok anda tadi? 
Kompak, tadi saya sama Saleh mencari bunga, terus Afri menghias kue, Ana 
dan Nining membuat adonan dan mencetak kue. 
Comment [uj95]: TM 
Comment [uj96]: AP 
Comment [uj97]: DP 
Comment [uj98]: AP 
6. Apakah anda pernah bermain tradisional pasar-pasaran sebelumnya? 
Saya kalau main pasar-pasaran jadi pembeli, mbak saya biasanya yang 
bermain masak-masakan. 
7. Siapa yang pertama kali mengajari anda bermain tradisional pasar-pasaran? 
Embak saya, saya disuruh jadi pembeli. 
8. Apakah anda menirukan aktivitas orang tua dalam memasak jika bermain 
tradisional pasar-pasaran? 
Tidak karena saya jadi pembeli 
9. Apakah anda menirukan acara televisi seperti acara memasak jika anda 
bermain tradisional pasar-pasaran? 
tidak 
10. Apakah anda menirukan teman sebaya anda dalam bermain tradisional pasar-
pasaran? 
Iya, kadang saya menirukan Afri kalau bermain pasar-pasaran jadi pembeli. 
11. Dalam kelompok anda tadi, siapakah yang pandai memainkan permainan 
tradisional pasar-pasaran? 
Tadi yang pinter main Ana dan Nining bisa memasak dan mencetak kue, 
terus Afri juga pintar menghias kue. 
12. Apakah anda pernah melihat anak laki-laki bermain tradisional pasar-
pasaran? Bagaimana tanggapan anda? 
Kalau jadi pembeli saya sering melihat, tapi kalau ikut masak saya belum 
pernah melihat, entar kayak banci kalau anak laki-laki ikut masak-masakan 
dalam bermain pasar-pasaran. 
Comment [uj99]: K 
Comment [uj100]: TS 
Comment [uj101]: GK 
13. Manfaat apa yang anda peroleh setelah anda bermain permainan tradisional 
pasar-pasaran? 
Senang, bisa bermain bersama teman-teman. 
 
Siklus II 
1. Bagaimana berlangsungnya lomba masak dalam kelompok anda? 
Lancar, tadi saya bantu-bantu buat bumbu dan saya suka memasak. 
2. Bagaimana pembagian kerja dalam kelompok anda? 
Tadi saya menghaluskan bumbu, Afri memotong wortel, tomat, dan memasak 
nasi, Ana dan Nining juga ikut memotong sayur, Saleh juga ikut 
menghaluskan bumbu dan memotong wortel. 
3. Bagaimana perasaan anda mengikuti lomba masak ini? 
Senang karena bisa memasak nasi goreng. 
4. Apakah anda pernah diminta oleh orang tua untuk memasak/membantu 
memasak sebelumnya? 
Pernah bantu membuat sambal, menggoreng tempe. 
5. Siapakah yang sering membantu ibu memasak, anda atau saudara laki-
laki/perempuan anda? 
Mbak Ika, sering bantu-bantu membuat sayur 
6. Apa yang sering anda masak jika di rumah? bagaimana proses memasaknya? 
Menggoreng tempe, caranya tempe dibuat garis-garis direndam di air bawang 
dan garam, terus digoreng. 
7. Bagaimana menurut anda jika seorang laki-laki itu bisa memasak? 
Comment [uj102]: MP 
Comment [uj103]: AL 
Comment [uj104]: DL 
Comment [uj105]: PM 
Pantas, tidak ada masalah. 
8. Setelah diadakan lomba masak ini apakah anda mau untuk memasak? 
Mau sekali, saya sangat senang memasak. 
9. Manfaat apa yang anda peroleh setelah melakukan lomba masak ini? 
Bisa memasak nasi goreng berselimut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Comment [uj106]: PG 
Comment [uj107]: DL 
Comment [uj108]: ML 
Responden 8 
Nama     : ANH 
Umur     : 9 tahun 
Nama Orang Tua   : HSYT 
Jumlah/jenis kelamin/usia saudara : 1/perempuan/11 tahun 
Alamat    : Mangir Kidul, Sendangsari, Pajangan 
Tanggal Wawancara   : Siklus I, 17 Juni 2012 
       Siklus II, 19 Juni 2012 
Siklus I 
1. Bagaimana berjalannya permainan tradisional pasar-pasaran pada kelompok 
anda? 
Lancar, saya sudah terbiasa ikut main pasar-pasaran, teman-teman tadi 
kompak dan semangat. 
2. Siapa saja teman sekelompok anda tadi? 
Adam, Riska, Rama, Wulan, dan saya. 
3. Apa yang anda perankan saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran tadi? 
Saya mencari bahan-bahan untuk menghias kue. 
4. Bagaimana perasaan anda saat anda bermain permainan tradisional pasar-
pasaran? 
Senang karena permainnya seru 
5. Bagaimana kerja sama anda dengan teman-teman di sekelompok anda tadi? 
Comment [uj109]: TS 
Comment [uj110]: AP 
Comment [uj111]: DP 
Saya, Rama dan Adam mencari bahan untuk menghias kue, Wulan dan Riska 
memasak dan mencetak kue. 
6. Apakah anda pernah bermain tradisional pasar-pasaran sebelumnya? 
Pernah bermain pasar-pasaran kalau di rumah sama mbak Bida, kalau saya 
jadi pembeli. Kalau mbak Bida yang memasak. 
7. Siapa yang pertama kali mengajari anda bermain tradisional pasar-pasaran? 
Yang mengajari mbak Bida, kakak saya. 
8. Apakah anda menirukan aktivitas orang tua dalam memasak jika bermain 
tradisional pasar-pasaran? 
tidak 
9. Apakah anda menirukan acara televisi seperti acara memasak jika anda 
bermain tradisional pasar-pasaran? 
tidak 
10. Apakah anda menirukan teman sebaya anda dalam bermain tradisional pasar-
pasaran? 
Iya kadang saya menirukan Saleh kalau bermain jadi pembeli. 
11. Dalam kelompok anda tadi, siapakah yang pandai memainkan permainan 
tradisional pasar-pasaran? 
Wulan, tadi Wulan bisa memasak dan mencetak kue. 
12. Apakah anda pernah melihat anak laki-laki bermain tradisional pasar-
pasaran? Bagaimana tanggapan anda? 
Kalau jadi pembeli pernah, tapi kalau ikut masak-masakan tidak pantas. 
Kalau cowok itu pantasanya bermain sepak bola. 
Comment [uj112]: AP 
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13. Manfaat apa yang anda peroleh setelah anda bermain permainan tradisional 
pasar-pasaran? 
Manfaatnya bisa bermain bersama teman-teman. 
Siklus II 
1. Bagaimana berlangsungnya lomba masak dalam kelompok anda? 
Lancar dan seru karena anggota kelompokku semangat dan kompak. 
2. Bagaimana pembagian kerja dalam kelompok anda? 
Aku, Rama, dan Adam menghaluskan cabai, Wulan dan Riska memasak dan 
membuat bumbu. Kadang aku, Rama, dan Adam mjuga ikut memasak nasi. 
3. Bagaimana perasaan anda mengikuti lomba masak ini? 
Senang dan seru bisa masak bareng teman-teman, tapi saya juga pernah bantu 
ayah saya memasak nasi goreng kalau di rumah. 
4. Apakah anda pernah diminta oleh orang tua untuk memasak/membantu 
memasak sebelumnya? 
Kalau memasak nasi goreng, saya pernah membantu ayah saya. 
5. Siapakah yang sering membantu ibu memasak, anda atau saudara laki-
laki/perempuan anda? 
Kadang saya kadang mbak Bida juga ikut membantu memasak. 
6. Apa yang sering anda masak jika di rumah? bagaimana proses memasaknya? 
Kadang nasi goreng, kadang menggoreng tempe. Kalau memasak tempe 
tempenya dicelup di air garam dan bawang, terus minyak dipanaskan dan 
tempenya digoreng. 
7. Bagaimana menurut anda jika seorang laki-laki itu bisa memasak? 
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Pantas saja, karena bisa membantu ayah dan ibu kalau sedang memasak. 
8. Setelah diadakan lomba masak ini apakah anda mau untuk memasak? 
Mau, karena biar bisa dan pintar memasak. 
9. Manfaat apa yang anda peroleh setelah melakukan lomba masak ini? 
Bisa mendapat resep baru dalam memasak nasi goreng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Comment [uj121]: PG 
Comment [uj122]: DL 
Comment [uj123]: ML 
Wawancara dengan Orang Tua Partisipan 
Responden 9 
Nama    : WGL 
Usia    : 40 tahun 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
Alamat   : Mangir Kidul 
Orang tua dari   : ADL 
Hari/tanggal wawancara : 21 Juni 2012 
1. Apakah ibu pernah memberikan permainan yang berbeda ketika mereka 
masih bayi? 
Iya mbak dulu kalau masih bayi ADL saya beri gantungan yang ada suaranya 
gitu di ayunannya, terus kalau sudah bisa merangkak saya beliin boneka, 
terus pasar-pasaran itu, kalau anak saya yang Teguh itu dulu karena baru 
anak pertama malah orang tuanya yang pengen beliin mainan aneh-aneh dulu 
tak beliin mobil-mobilan yang pake remot, sama yang bisa jalan tanpa remot. 
2. Apa benar jika putra/putri ibu sering bermain pasar-pasaran jika di rumah? 
Kalau Ana iya mbak, dia sering main pasar-pasaran sama teman-teman 
sekitar sini, nanti kalau main sampai mereka bosan, kadang alat-alat yang 
untuk main itu sudah saya rapikan dibongkar lagi untuk main. 
3. Apa ibu pernah mengajari anak ibu untuk bermain pasar-pasaran jika di 
rumah? 
Tidak pernah mbak, mungkin karena terpengaruh dengan temannya jadi bisa 
main sendiri. 
Comment [uj124]: K 
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4. Menurut ibu apakah pantas jika seorang anak laki-laki bermain pasar-
pasaran? 
Yo tidak pantas mbak, mainan pasar-pasaran kan untuk anak perempuan, 
tapi kadang ada juga anak laki-laki yang ikut main jadi pembeli, kadang kan 
kalau main mereka kayak jualan itu jadi ada yang jual ada yang beli. 
5. Apa benar putra/putri ibu sering memasak jika di rumah? 
Yo kadang iya mbak pengennya bantu-bantu, kalau anak saya si Ana ini 
pengennya bantu goreng-goreng telur, atau tempe. Kalau yang masak-masak 
seperti menyayur itu belum saya bolehkan paling cuma bantu mengiris 
bumbu atau sayur, soalnya takut rasanya kurang enak.  
6. Menurut anda apakah anak laki-laki itu pantas untuk memasak? 
Yo pantas-pantas saja mbak, soalnya kadang anak saya si Teguh ini juga bisa 
masak mie sendiri terus kadang goreng telur sendiri. Kalau bapaknya kadang 
juga iya mbak kalau misal pas tidak ada lauk kadang buat nasi goreng sendiri 
dibumbui sendiri dimakan sendiri. 
7. Menurut anda apakah anak perempuan itu wajib untuk bisa memasak? 
Iya mbak, anak perempuan itu harus bisa masak, seperti kemaren ada mbak 
itu yang belanja di sini, dia bilang dia tidak bisa memasak, batin saya mbok 
belajar atau gimana mosok anak putri tidak bisa memasak. 
8. Upaya apa yang anda lakukan agar anak ibu bisa memasak? 
Ya itu tadi mbak karena masih kecil jadi saya ajari masak sedikit-sedikit 
seperti goreng-goreng, biar nanti lama-lama bisa memasak. 
 
Comment [uj126]: GSt 
Comment [uj127]: PG 
Comment [uj128]: K 
Comment [uj129]: GSt 
Comment [uj130]: K 
Responden 10 
Nama    : KSTN 
Usia    : 34 Tahun 
Pekerjaan   : Buruh 
Alamat   : Mangir Kidul 
Orang tua dari   : ANH 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 21 Juni 2012 
1. Apakah ibu pernah memberikan permainan yang berbeda ketika mereka 
masih bayi? 
Iya mbak, dulu Arifin sering saya beri mainan mobil-mobilan untuk 
menghibur biar tidak rewel, kalao mbaknya si mbak Bida sering saya ajari 
mainan pasar-pasaran itu biar tidak rewel, atau kadang boneka. 
2. Apa benar jika putra/putri ibu sering bermain pasar-pasaran jika di rumah? 
Kalau mbak Bida iya, tapi kalau si Arifin paling cuma ikut jadi pembeli kalau 
main sama mbak Bida, kalau ikut main masak-masakan tidak pernah. 
3. Apa ibu pernah mengajari anak ibu untuk bermain pasar-pasaran jika di 
rumah? 
Tidak pernah mbak, bisa sendiri kadang dia ikut-ikutan temennya jadi 
pembeli kalau main pasar-pasaran. 
4. Menurut ibu apakah pantas jika seorang anak laki-laki bermain pasar-
pasaran? 
Ya kalau cuma jadi pembeli g papa mbak, senbenarnya ya tidak pantas, tapi 
kan kadang Arifin ikut main mbaknya. 
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5. Apa benar putra/putri ibu sering memasak jika di rumah? 
Kalau Arifin kadang iya mbak bantu-bantu buat bumbu, atau kadang buat 
lauk seperti goreng telur. Kalau mbak Bida itu rajin kalau suruh bantu-bantu 
masak. 
6. Menurut anda apakah anak laki-laki itu pantas untuk memasak? 
Ya pantas, untuk latihan kalau kemah itu juga harus bisa masak sendiri, atau 
misal kalau yang perempuan sedang sibuk atau tidak bisa di rumah kan jadi 
bisa masak sendiri. Kadang juga bapaknya Arifin sama Arifin sering masak 
sendiri, kalau misal malam-malam itu laper kadang mereka buat nasi goreng 
nanti Arifn yang bantu buat bumbu bapaknya yang masak. 
7. Menurut anda apakah anak perempuan itu wajib untuk bisa memasak? 
Kalau menurut saya perempuan ya harus bisa masak, kalau tidak bisa masak 
itu ya keliatannya kurang bagus kalau tidak bisa masak. Kalau mbaknya 
Arifin ya bisa masak kadang bantu mengiris-iris bumbu, kalau mbakl Bida itu 
rajin malaen kalau bantu masak. 
8. Upaya apa yang anda lakukan agar anak ibu bisa memasak? 
Ya itu mbak bantu-bantu masak. Kalau Arifin belum pernah masak sendiri, 
soalnya kan masaknya dikompor, jadi harus diawasi takutnya kenapa-kenapa. 
Kalau mbak Bida ya cuma bantu-bantu pokoknya kalau masak harus ada yang 
ngawasi. 
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Responden 11 
Nama    : STN 
Usia    : 32 tahun  
Pekerjaan   : Buruh 
Alamat   : Mangir Kidul 
Orang tua dari   : FCP 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 21 Juni 2012 
1. Apakah ibu pernah memberikan permainan yang berbeda ketika mereka 
masih bayi? 
Kalau masalah mainan dari kecil anak tidak saya beri mainan, saya beri 
mereka mainan kalau mereka sudah bisa meminta.  
2. Apa benar jika putra/putri ibu sering bermain pasar-pasaran jika di rumah? 
Kalau Candra kadang cuma ikut mbak Ika main pasar-pasaran paling jadi 
pembeli mbak, kalau mbak Ika sering mainan pasar-pasaran sama teman-
temannya di halaman sini. 
3. Apa ibu pernah mengajari anak ibu untuk bermain pasar-pasaran jika di 
rumah? 
Tidak pernah mbak mereka sudah bisa main sendiri, mungkin juga karena 
teman-temannya jadi bisa main pasar-pasaran sendiri. 
4. Menurut ibu apakah pantas jika seorang anak laki-laki bermain pasar-
pasaran? 
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Ya tidak pantas mbak, tapi ya kadang pada ikut main pasar-pasaran tapi 
tidak ikut masak-masak kalau mbaknya Candra kalau pas main pasar-
pasaran kan sering masak-masak kalau Candra tidak ikut masak-masak. 
5. Apa benar putra/putri ibu sering memasak jika di rumah? 
Kalau Candra sering bantu masak tapi banyak mainnya daripada bantu masak. 
Kadang sama mbak Ika mereka juga masak berdua, kalau masak ya paling 
goreng-goreng. 
6. Menurut anda apakah anak laki-laki itu pantas untuk memasak? 
Gimana ya mbak sebenarnya ya tidak pantas kalau dilihat, tapi sebenarnya 
bisa buat gantian. Tapi kalau menurut saya laki-laki itu ya tidak pantas kalau 
memasak, soalnya yang kewajiban memasak itu kan putri kalau anak laki-laki 
lebih baik mencari nafkah. 
7. Menurut anda apakah anak perempuan itu wajib untuk bisa memasak? 
Anak putri wajib bisa masak, kalau besuk berumah tangga kan kewajibannya 
harus bisa masak. 
8. Upaya apa yang anda lakukan agar anak ibu bisa memasak? 
Kalau Candra tidak saya wajibkan harus bisa masak, tapi kadang tanpa 
diminta dia mau bantu-bantu masak. Kalau mbaknya Candra ya harus wajib 
bisa masak mbak. Sekarang sudah mulai bisa memasak nasi goreng, cemplon, 
paling tidak saya suruh bantu-bantu mbak biar besuk kalau gede bisa tau 
kalau mau memasak gimana. 
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Responden 12 
Nama    : AK 
Usia    : 49 tahun 
Pekerjaan   : buruh  
Alamat   : Mangir Kidul 
Orang tua dari   : AY 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 21 Juni 2012 
1. Apakah ibu pernah memberikan permainan yang berbeda ketika mereka 
masih bayi? 
Kalau mainan dari kecil tidak pernah saya kasih mbak, mereka saya kasih 
kalau sudah bisa meminta, adiknya juga seperti itu, karena biar tidak terbiasa 
minta mainan. 
2. Apa benar jika putra/putri ibu sering bermain pasar-pasaran jika di rumah? 
Kalau Afri tidak pernah mbak main pasar-pasaran di rumah, tapi kalau 
adiknya sering main jual-jualan di rumah, kalau main ya pakai gelas plastik 
bekas minuman itu terus digunakan untuk main. Mungkin kalau sama 
temannya si Candra Afri kadang main pasar-pasaran, kadang jadi pembeli 
mbak. 
3. Apa ibu pernah mengajari anak ibu untuk bermain pasar-pasaran jika di 
rumah? 
Tidak pernah mbak mereka bisa main sendiri, mungkin karena teman-teman 
bermainnya. 
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4. Menurut ibu apakah pantas jika seorang anak laki-laki bermain pasar-
pasaran? 
Ya tidak pantas mbak kan kalau pasar-pasaran itu untuk anak perempuan, 
jadi tidak pantas kalau anak laki-laki main pasar-pasaran. 
5. Apa benar putra/putri ibu sering memasak jika di rumah? 
Afri kalau menggoreng tempe sudah bisa, kalau adiknya belum bisa mbak 
soalnya masih TK, jadi belum saya ajari masak. Kalau Afri malah sekarang 
penggennya bantu-bantu menggoreng tempe atau apa, terus kan kalaun masak 
pakai tungku jadi sering jaga api biar apinya tidak mati. 
6. Menurut anda apakah anak laki-laki itu pantas untuk memasak? 
Ya pantas saja kalau laki-laki itu bisa memasak biar bisa saling bantu, jadi 
kalau misal istri sedang tidak dirumah, terus bisa masakin untuk anak-anak 
7. Menurut anda apakah anak perempuan itu wajib untuk bisa memasak? 
Ya wajib bisa masak mbak, kalau belum bisa ya latihan memasak, pokoknya 
ya harus bisa masak, biar bisa memasakkan anak-anak. 
8. Upaya apa yang anda lakukan agar anak ibu bisa memasak? 
Kalau Afri itu malah kemauannya sendiri membantu untuk masak, bukan 
saya yang minta. Kalau adiknya Afri ya mulai sedikit sedikit saya suruh bantu 
mengiris sayur, atau bumbu, ya paling tidak untuk mengenalkan memasak di 
dapur mbak. 
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Responden 13 
Nama    : SW 
Usia    : 37 tahun 
Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 
Alamat   : Mangir Kidul 
Orang tua dari   : WA 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 21 Juni 2012 
1. Apakah ibu pernah memberikan permainan yang berbeda ketika mereka 
masih bayi? 
O iya mbak dulu waktu masih kecil kalau Wulan sering saya beri boneka 
untuk menghibur, kalau mas Alpin dulu saya beri kereta, terus ada mobil-
mobilan, terus ada tembak-tembakan yang bisa bunyi. 
2. Apa benar jika putra/putri ibu sering bermain pasar-pasaran jika di rumah? 
Kalau anak saya Wulan iya mbak dia sering mainan pasar-pasaran kalau di 
rumah, kadang sendiri kadang sama temen-temen sekitar sini.  
3. Apa ibu pernah mengajari anak ibu untuk bermain pasar-pasaran jika di 
rumah? 
Tidak pernah mbak, bisa sendiri kalau mainan pasar-pasaran mungkin 
karena pengaruh temen jadi bisa main sendiri. 
4. Menurut ibu apakah pantas jika seorang anak laki-laki bermain pasar-
pasaran? 
Ya tidak pantas mbak, kalau anak putra main pasar-pasaran, kalau anak 
putra itu ya mainnya mobil-mobilan, pistol-pistolan.  
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5. Apa benar putra/putri ibu sering memasak jika di rumah? 
Kalau Wulan masih senang main mbak, kalau bantu masak kadang-kadang, 
tapi kalau mas Alpin malah senang masak sejak masih kecil, kalau Wulan 
bantu menggoreng juga sudah bisa, tapi kalau mas Alpin itu sering masak 
sendiri kalau pas tidak punya lauk. 
6. Menurut anda apakah anak laki-laki itu pantas untuk memasak? 
Pantas saja mbak kalau laki-laki itu bisa masak, kalau bapaknya alpin itu bisa 
masak juga, jadi alpin juga bisa memasak. 
7. Menurut anda apakah anak perempuan itu wajib untuk bisa memasak? 
Kalau permpuan itu ya harus bisa masak, soalnya besuk kalau sudah berumah 
tangga kan jadi harus wajib masak. 
8. Upaya apa yang anda lakukan agar anak ibu bisa memasak? 
Ya sejak sekarang sudah saya ajari untuk masak-masak meski cuma 
sederhana, kayak menggoreng tempe, telur, yang masih mudah-mudah dulu 
mbak. 
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Responden 14 
Nama    : RMN 
Usia    : 30 Tahun 
Pekerjaan   : Buruh pabrik 
Alamat   : Mangir Kidul 
Orang tua dari   : TSY 
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 21 Juni 2012 
1. Apakah ibu pernah memberikan permainan yang berbeda ketika mereka 
masih bayi? 
Kalau dulu masih kecil sering saya beri mainan masak-masakan biar bisa 
untuk main pasar-pasaran, kalau masnya Tasya mas Sinngih malah lebih 
banyak mbak mainnya ada truk-trukan, mobil-mobilan sampai sekerdus, 
bahkan sampai sekarang masih punya truk-trukan. 
2. Apa benar jika putra/putri ibu sering bermain pasar-pasaran jika di rumah? 
Iya mbak kalau Tasya sering main masak-masakan buat kue dari tanah, 
kadang sendiri kadang sama Julia deket sini rumahnya. 
3. Apa ibu pernah mengajari anak ibu untuk bermain pasar-pasaran jika di 
rumah? 
Tidak pernah mbak, bisa sendiri tidak saya ajari mungkin karena pengaruh 
temannya jadi bisa main pasar-pasaran. 
4. Menurut ibu apakah pantas jika seorang anak laki-laki bermain pasar-
pasaran? 
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Ya tidak pantas mbak, kalau main pasar-pasaran itu kan untuk anak 
perempuan, ya kalau anak laki-laki mainannya umumnya kan mobil-mobilan, 
main bola,  
5. Apa benar putra/putri ibu sering memasak jika di rumah? 
Kalau menggoreng telur, tempe bisa mbak, tapi kalau masak sayur belum 
bisa, soalnya dikompor takutnya nanti malah kenapa-kenapa mbak, kadang 
juga bantu membuat bumbu atau mengiris sayur. 
6. Menurut anda apakah anak laki-laki itu pantas untuk memasak? 
Sebenarnya ya tidak pantas mbak, kesannya tidak bagus kalau anak laki-laki 
itu memasak, tapi ya sebenarnya tidak masalah soalnya bisa buat gantian 
kalau nmasak, kalau pas yang perempuan tidak masak, yang laki-laki bisa 
memasak. 
7. Menurut anda apakah anak perempuan itu wajib untuk bisa memasak? 
Kalau anak putri harus bisa masak mbak, nanti kalau tidak bisa memasak 
repot mbak. 
8. Upaya apa yang anda lakukan agar anak ibu bisa memasak? 
Kalau sekarang Tasya sering saya ajari untuk masak, misal dengan bantu-
bantu untuk membuat bumbu atau memotong sayur, atau menghaluskan 
bumbu itu kan nanti lama-lama dia bisa masak kalau sudah dewasa. 
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Responden 15 
Nama    : SPM 
Usia    : 35 Tahun 
Pekerjaan   : Buruh  
Alamat   : Mangir Kidul 
Orang tua dari   : SLH 
Hari/tanggal wawancara : Kamis 22 Juni 2012 
1. Apakah ibu pernah memberikan permainan yang berbeda ketika mereka 
masih bayi? 
Iya mbak dulu saya beri mainan yang ada bunyinya, terus kadang SLH pas 
sudah bisa minta mainan suruh membelikan mobil-mobilan, atau bola. Kalau 
Sani dulu saya beri mainan barbie-barbienan. 
2. Apa benar jika putra/putri ibu sering bermain pasar-pasaran jika di rumah? 
Kalau SLH tidak pernah mbak, mbak Sani juga jarang kalau bermain pasar-
pasaran. Kalau SLH sukanya main bola di depan rumah sama teman-teman 
sebayanya, tapi kadang kalau Sani main pasar-pasaran sama Bida, kadang 
ANH dan SLH melihat. 
3. Apa ibu pernah mengajari anak ibu untuk bermain pasar-pasaran jika di 
rumah? 
Tidak pernah mbak, makanya Sani juga tidak begitu kreatif kalau bermain 
pasar-pasaran, dia tidak begitu suka, bahkan kalau Sani lebih senang 
bermain barbie-barbienan yang bisa dibongkar pasang. 
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4. Menurut ibu apakah pantas jika seorang anak laki-laki bermain pasar-
pasaran? 
Ya tidak mbak, kalau anak laki-laki kan biasanya bermain mainan untuk anak 
laki-laki seperti bola, mobil-mobilan, jadi kalau bermain pasar-pasaran tidak 
pantas, kalau hobi memasak tidak apa-apa. 
5. Apa benar putra/putri ibu sering memasak jika di rumah? 
Kalau SLH belum pernah memasak sendiri, kadang membantu mengupas 
tempe, atau menggoreng tempe. Kalau yang sering membantu memasak itu 
Sani, kadang mas nya SLH, Ayup juga sering membuat nasi goreng sendiri. 
6. Menurut anda apakah anak laki-laki itu pantas untuk memasak? 
Pantas saja mbak kalau anak laki-laki bisa memasak, bahkan sekarang banyak 
koki laki-laki dan pendapatannya lebih banyak dari pada koki perempuan 
mbak. 
7. Menurut anda apakah anak perempuan itu wajib untuk bisa memasak? 
Harus bisa memasak, nanti kalau misal punya suami kalau tidak bisa 
memasak gimana, nanti repot mbak kalau anak perempuan tidak bisa 
memasak. 
8. Upaya apa yang anda lakukan agar anak ibu bisa memasak? 
Kalau untuk anak saya perempuan Sani, ya mulai sekarang sudah saya ajari 
untuk memasak meski baru menggoreng tempe, telur, tapi sudah saya ajari 
dari sekarang, kalau SLH tidak saya wajibkan untuk membantu memasak. 
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Responden 16 
Nama    : SKJ 
Usia    : 34 Tahun 
Pekerjaan   : Buruh 
Alamat   : Mangir Tengah 
Orang tua dari   : OV 
Hari/tanggal wawancara : Kamis, 22 Juni 2012 
1. Apakah ibu pernah memberikan permainan yang berbeda ketika mereka 
masih bayi? 
Iya mbak, kalau anak laki-laki saya mainannya dari plastik seperti mobil-
mobilan, ada trusk-trukan yang kecil-kecil itu, terus kalau OKTVN, karena 
merupakan anak perempuan satu-satunya dia saya beri mainan seperti untuk 
pasar-pasaran dan kadang boneka plastik. 
2. Apa benar jika putra/putri ibu sering bermain pasar-pasaran jika di rumah? 
Kalau OKT iya kadang dia bermain di halaman ini, kadang bermain masak-
masakan, kadang sama Sabita anak tetangga sini. 
3. Apa ibu pernah mengajari anak ibu untuk bermain pasar-pasaran jika di 
rumah? 
Tidak mbak bisa main sendiri, mungkin karena pengaruh temannya. 
4. Menurut ibu apakah pantas jika seorang anak laki-laki bermain pasar-
pasaran? 
Ya tidak mbak, kalau anak laki-laki yang paling mainannya bola. 
5. Apa benar putra/putri ibu sering memasak jika di rumah? 
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Kalau anak saya OKTVN iya, kadang dia bantu memasak, kadang sama 
kakanya juga masak bersama soalnya saya tinggal kerja mbak saya berangkat 
pagi, pulangnya sore. 
6. Menurut anda apakah anak laki-laki itu pantas untuk memasak? 
Pantas saja mbak tidak apa-apa, malah bisa membantu yang putri. 
7. Menurut anda apakah anak perempuan itu wajib untuk bisa memasak? 
Kalau anak perempuan iya mbak wajib memasak, kalau tidak bisa memasak 
nanti yang masak untuk anak-anak dan suami siapa. 
8. Upaya apa yang anda lakukan agar anak ibu bisa memasak? 
Ya ini mbak, sering saya minta untuk membantu memasak. 
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Gambar 1. Tanggal 17 Juni 2012 
Persiapan mencari tanah untuk membuat kue tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tanggal 17 Juni 2012 
Pelaksanaan permainan tradisional pasar-
pasaran 
 
 
Gambar 3. Tanggal 17 Juni 2012 
Partisipan perempuan sedang memasak 
kue tanah 
 
 
Gambar 4. Tanggal 
17 Juni 2012 
Kue tanah hasil 
permainan 
tradisional pasar-
pasaran 
 
  
 
 
Gambar 5. Tanggal 18 Juni 2012 
Membuat Garnis dari Cabai dan Tomat untuk persiapan lomba memasak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 6. Tanggal 18 Juni 2012 
Hasil karya anak putra membuat garnis dari cabai 
 
Gambar 7. 
Tanggal 19 Juni 
2012 
Pelaksanaan 
lomba memasak 
kelompok 1 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tanggal 19 Juni 2012 
Aktivitas anak laki-laki dalam memasak Nasi Goreng Berselimut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Tanggal 19 Juni 2012 
Pelaksanaan lomba memasak 
kelompok 2 
 
Gambar 9. Tanggal 19 Juni 2012 
Pelaksanaan lomba memasak 
kelompok 3 
 
Gambar 11. 
Tanggal 19 Juni 
2012 
Aktivitas anak 
dalam memasak 
Nasi Goreng 
Berselimut 
 
  
 
 
 
 
Gambar 12. Reward 
untuk juara lomba 
memasak Nasi Goreng 
Berselimut 
Gambar 14. Penjurian 
lomba memasak 
Gambar 13. Hasil lomba 
memasak peer group 
siswa SD N Mangir Lor 
  
 
 
Gambar 15. Tanggal 19 Juni 2012 
Pemberian hadiah lomba 
 
 
Gambar 16. Tanggal 19 Juni 2012 
Seluruh peserta lomba memasak 
  
 
 
Gambar 17. Wawancara dengan salah satu orang tua siswi 
Tanggal 21 Juni 2012 di Mangir Kidul 
 
 
Gambar 18. Wawancara dengan salah satu orang tua siswa 
Tanggal 21 Juni 2012 di Mangir Kidul 
 
  
